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LAMPIRAN OBSERVASI 

Table 1.1 

Indikator Siswa 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kegiatan 

Ya Tidak 

1. Agama 14. Anak dapat mengucapkan 

salam dan menjawab salam 

✓  

15. Anak berdoa sebelum dan 

sesudah belajar dengan 

tertib 

✓  

16. Anak dapat memahami 

konsep perbuatan baik dan 

buruk 

✓  

2. Moral 17. anak bersalaman saat 

masuk dan pulang sekolah 

✓  

18. Anak menjawab jujur saat 

ditanya oleh guru 

✓  

19. Anak memperhatikan saat 

ada orang berbicara 

✓  

20. Anak meminta tolong 

dengan sopan saat 

meminta bantuan 

✓  

21. Anak mengucapkan 

terimakasih setelah 

meminta tolong 

✓  

22. Anak menolong temanya 

saat kesusahan 

✓  

23. Anak tertib dalam baris 

berbaris 

✓  

24. Anak berbicara dengan 

baik 

✓  



 

 

 

25. Anak dapat mengakui 

kesalahanya 

✓  

26. Anak tidak merusak 

tumbuhan yang ada 

disekolah 

✓  

Sumber : Paud Delima Kota Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INDIKATOR GURU 

 

 

No 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kegiatan 

Ya Tidak 

1.  Perencanaan Guru menyiapkan alat dan 

bahan untuk bercerita 

✓  

Guru memiliki naskah cerita 

untuk kegiatan bercerita 

✓  

2. Pelaksanaan Guru menggunakan media 

boneka tangan  

✓  

Cerita yang diggunakan 

mengandung nilai moral  

✓  

Guru menyampaikan pesan 

moral yang terkandung dalam 

cerita 

✓  

Guru dapat menghubungkan 

kejadian dalam cerita dengan 

keadaan yang sering ditemui 

sehari-hari  

✓  

Guru dapat menarik perhatian 

anak dalam bercerita 

✓  

Guru dapat mendalami peran 

dalam bercerita 

✓  

3.  Evaluasi Guru tetap mengingatkan 

anak untuk berperilaku yang 

baik 

✓  

Guru dapat 

mengetahuiadanya perubahan 

perilaku yang terjadi pada 

anak sesudah dan sebelum 

kegiatan bercerita 

✓  

Sumber : Paud Delima Kota Bengkulu 



 

 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

Nama  : 

Jabatan : 

Tanggal : 

 

1. Bagaimana peran ibu sebagai (Guru sebagai perencana, 

fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, 

motivator dan evaluator? dalam mendukung kegiatan 

bercerita menggunakan boneka tangan untuk 

menanamkan nilai moral kepada anak-anak? 

2. Bagaimana Ibu menilai efektivitas penggunaan media 

boneka tangan dalam penanaman nilai moral pada anak-

anak di PAUD Delima? 

3. Apakah ada kendala yang dihadapi sekolah dalam 

mendukung praktik bercerita ini, dan bagaimana upaya 

untuk mengatasinya? 

4. Apa harapan Ibu terkait metode bercerita dengan boneka 

tangan untuk masa depan pendidikan moral di PAUD 

Delima? 

 

Pedoman Wawancara 

Jawaban Hasil Wawancara Ibu Yulita Suprihatin (Kepala 

Sekolah PAUD Delima) 

1. Bagaimana peran ibu sebagai (Guru sebagai 

perencana, fasilitator, pengelola, demonstrator, 



 

 

 

pembimbing, motivator dan evaluator? dalam 

mendukung kegiatan bercerita menggunakan boneka 

tangan untuk menanamkan nilai moral kepada anak-

anak? 

“Sebagai kepala sekolah, peran saya adalah 

memastikan bahwa kegiatan bercerita dengan 

media boneka tangan mendapat dukungan penuh 

dari sekolah. Saya mengoordinasikan penyediaan 

sarana dan prasarana, seperti boneka tangan yang 

beragam, serta mendorong guru untuk mengikuti 

pelatihan terkait metode bercerita. Hal ini penting 

agar kegiatan dapat dilaksanakan dengan efektif 

dan menyenangkan bagi anak-anak, sehingga 

pesan moral dapat tersampaikan dengan baik.” 

2. Bagaimana Ibu menilai efektivitas penggunaan media 

boneka tangan dalam penanaman nilai moral pada 

anak-anak di PAUD Delima? 

“Saya menilai penggunaan boneka tangan sangat 

efektif dalam mengajarkan nilai-nilai moral 

kepada anak-anak. Anak-anak menjadi lebih 

antusias dan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka lebih mudah memahami 

dan menginternalisasi pesan-pesan moral ketika 

cerita disampaikan dengan media yang menarik 

seperti boneka tangan. Selain itu, saya melihat 



 

 

 

perubahan positif dalam sikap anak-anak, seperti 

lebih sering membantu teman dan mengucapkan 

salam secara spontan.” 

3. Apakah ada kendala yang dihadapi sekolah dalam 

mendukung praktik bercerita ini, dan bagaimana 

upaya untuk mengatasinya? 

“Kendala yang sering kami hadapi adalah 

keterbatasan jumlah dan variasi boneka tangan. Ini 

bisa menghambat kreativitas guru dalam 

menyampaikan cerita. Untuk mengatasinya, kami 

berupaya menambah koleksi boneka secara 

bertahap dan mendorong guru-guru untuk 

berinovasi dengan membuat boneka tangan 

sederhana sendiri. Selain itu, kami juga 

mengupayakan pelatihan rutin agar para guru terus 

mendapatkan ide-ide baru dalam menghidupkan 

cerita.” 

4. Apa harapan Ibu terkait metode bercerita dengan 

boneka tangan untuk masa depan pendidikan moral di 

PAUD Delima? 

“Saya berharap metode ini dapat terus 

dikembangkan dan didukung oleh sekolah. Penting 

bagi kami untuk menambah jumlah dan variasi 

boneka tangan serta mengadakan lebih banyak 

pelatihan agar guru-guru semakin kreatif dalam 



 

 

 

menyampaikan cerita. Dengan dukungan ini, saya 

yakin anak-anak akan lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar nilai-nilai moral yang 

bermakna, membentuk fondasi moral yang kuat 

untuk perkembangan mereka.” 

 

Jawaban Hasil Wawancara Ibu Dinda Cahya Rizkita 

1. Bagaimana peran ibu sebagai (Guru sebagai 

perencana, fasilitator, pengelola, demonstrator, 

pembimbing, motivator dan evaluator? dalam 

mendukung kegiatan bercerita menggunakan boneka 

tangan untuk menanamkan nilai moral kepada anak-

anak? 

“Dalam menyampaikan cerita, saya berusaha 

menjadi fasilitator yang mendukung anak-anak 

untuk memahami nilai moral secara 

menyenangkan. Boneka tangan membantu saya 

menarik perhatian anak-anak dan membuat cerita 

lebih hidup. Saya menghidupkan karakter boneka 

dengan suara dan gerakan tangan yang beragam, 

sehingga anak-anak lebih tertarik dan mampu 

menangkap pesan moral yang disampaikan.” 

2. Nilai moral apa saja yang biasanya Ibu sampaikan 

kepada anak-anak selama kegiatan bercerita dengan 

media boneka tangan? 



 

 

 

“Nilai-nilai seperti kejujuran, sopan santun, rasa 

hormat, dan tolong-menolong sering kali menjadi 

tema utama cerita. Misalnya, saya bercerita 

tentang kisah seekor kelinci yang belajar meminta 

maaf dan membantu temannya dalam kesulitan. 

Melalui cerita tersebut, anak-anak diajak untuk 

memahami pentingnya meminta maaf dan saling 

membantu.” 

3. Mengapa Ibu memilih media boneka tangan sebagai 

alat bantu dalam kegiatan bercerita, dan bagaimana 

cara penggunaannya dalam menarik perhatian anak-

anak? 

“Boneka tangan saya pilih karena sifatnya yang 

interaktif dan menarik bagi anak-anak. 

Penggunaan boneka memungkinkan saya untuk 

menyesuaikan nada suara, gerakan, dan ekspresi, 

sehingga cerita menjadi lebih hidup. Boneka ini 

membuat anak-anak merasa lebih dekat dan 

terlibat dalam cerita, yang membantu mereka 

memahami pesan yang disampaikan dengan lebih 

baik.” 

4. Apa tanggapan anak-anak terhadap cerita yang 

disampaikan melalui boneka tangan? 

“Anak-anak sangat antusias dan sering kali meniru 

dialog atau perilaku karakter dalam cerita. Saya 



 

 

 

melihat mereka lebih bersemangat, dan bahkan 

beberapa dari mereka mengulang cerita di rumah, 

seperti yang diceritakan oleh orang tua mereka.” 

 

Jawaban Hasil Wawancara Ibu Vitria 

1. Bagaimana peran ibu sebagai (Guru sebagai 

perencana, fasilitator, pengelola, demonstrator, 

pembimbing, motivator dan evaluator? dalam 

mendukung kegiatan bercerita menggunakan boneka 

tangan untuk menanamkan nilai moral kepada anak-

anak? 

“Peran saya sebagai guru dalam kegiatan ini 

adalah sebagai pemandu dan contoh bagi anak-

anak. Saya menggunakan boneka tangan untuk 

mempersonifikasikan karakter cerita dan 

menyampaikan pesan-pesan moral yang relevan, 

seperti menghargai perbedaan dan berbagi dengan 

teman.” 

2. Bagaimana Ibu menilai efektivitas kegiatan bercerita 

ini dalam membentuk perilaku moral anak-anak di 

PAUD Delima? 

“Saya melihat adanya peningkatan yang signifikan 

dalam perilaku anak-anak setelah kegiatan 

bercerita. Anak-anak mulai menerapkan kebiasaan 

positif seperti mengucapkan salam dan membantu 



 

 

 

teman tanpa disuruh. Boneka tangan sebagai 

media bercerita sangat efektif dalam menarik 

perhatian mereka dan mempermudah pemahaman 

mereka akan nilai moral.” 

3. Apakah Ibu mengalami kendala saat menggunakan 

media boneka tangan, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

“Kendala utama yang saya hadapi adalah 

keterbatasan variasi karakter boneka yang tersedia. 

Kadang, cerita yang saya bawakan membutuhkan 

karakter tertentu yang tidak ada. Untuk 

mengatasinya, saya mencoba membuat boneka 

tangan sendiri atau memodifikasi boneka yang ada 

agar lebih sesuai dengan cerita. Selain itu, 

menjaga perhatian anak-anak juga bisa menantang, 

jadi saya berusaha mengatur ritme cerita agar tetap 

menarik dan interaktif.” 

4. Apa saran dan harapan Ibu terkait metode bercerita 

ini untuk meningkatkan efektivitas penanaman nilai 

moral di PAUD Delima? 

“Saya berharap PAUD dapat terus mendukung 

metode ini dengan menyediakan lebih banyak 

boneka tangan yang beragam dan mengadakan 

pelatihan untuk guru agar kami semakin kreatif 

dalam menyampaikan cerita. Hal ini penting agar 



 

 

 

anak-anak tetap tertarik dan mendapatkan 

pembelajaran moral yang bermakna.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN MODUL 

MODUL AJAR 

 

A. Identitas Program/Informasi Umum 

Nama : Kelompok : 

Asal Sekolah : Topik : 

Indonesiaku 

Semester : Sub Topik : 

Saat Kebakaran 

Minggu : Model Pembelajaran : 

Bulan : Fase : 

 

Tujuan Pembelajaran 

 Mengucapkan doa sebelum atau sesudah melakukan 

sesuatu 

 Menumbuhkan kesadaran tentang bahaya kebakaran 

 Menumbuhkan rasa hormat kepada petugas kebakaran 

 Mempelajari cara bijak menggunakan api dengan 

mengetahui sifat api itu panas dan bisa berbahaya 

 Menumbuhkan kepekaan terhadap bahaya kebakaran 

 Memehami pentingnya mematuhi peraturan kebakaran 

 Memepelajari cara menghindari kebakaran 

 Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan 

asset yang berharga 



 

 

 

 Menumbuhkan rasa tanggung jawab anaka terhadap 

bahaya kebakaran 

 Membangun kemampuan anak untuk mengenali 

tanda-tanda kebakaran 

 Membangun kemampuan anak untuk mengambil 

tindakan yang tepaat untuk menghadapi kebakaran 

 Membantu anak  memahami nilai-nilai moral yang 

disampaikan dalam cerita, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, toleransi, dan empati. 

 Melatih anak untuk mampu mengidentifikasi pesan 

moral dalam cerita yang disampaikan melalui boneka 

tangan. 

 Anak dapat menunjukkan perilaku moral dalam 

interaksi kelompok, seperti mendengarkan teman, 

menghargai pendapat orang lain, dan berbagi 

pengalaman. 

Deskripsi 

 Kegiatan tema saat kebakaran untuk PAUD adalah 

kegiatan yang mengajarkan anak –anak tentang 

penitngnya keamanan dan pencegahan kebakaran. 

Kegiatan ini mencakup berbagai topic seperti 

mengenal sumber api, mengetahui bagaimana 

menghadapi kebakaran, cara menggunakan alat 

pemadam kebakaran dan bagimana bertindak jika 

terjadi kebakaran. Kegiatan ini juga membahas 



 

 

 

tentang bagaimana hati-hati dengan alat listrik, 

menjaga alat listrik dengan benar dan mengajarkan 

cara menggunakan peralatan dapur dengan benar. 

Anak-anak juga akan mempelajari cara 

mengidentifikasi bahaya dan apa yang harus dilakukan 

bila terjadi kebakaran. 

 Kegiatan yang ilakukan meliputi kegiatan melhat 

video tentang manfaat api dan bahaya api, mengenal 

cara penyelamatan kebakaran, mengenal konsep 

berhitung, mengenal lambing bilangan dan huruf, 

mengenal warna, mengenal bnda-benda yang dapat 

menyebabkan kebakaran, anak dapat bermain secara 

kolaborasi membuat topi pemadam kebakaran dan 

truk pemadam kebakaran serta bermain peran. 

B. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kegiatan Harian 

Jenis Kegiatan 

Hari 1 

 Pembiasaan pagi 7.30-8.00 

- SOP penyambutan 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Upacara bendera 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 08.00-08.30 

- Membaca video cerita : manfaat vdan bahaya api 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

Pemantik 

- Tanyakan gambar apa saja yang ada di video 

- Siapa saja tokoh yang ada di dalam cerita? 

- Kira-kira siapa tokoh utama di dalam cerita? 

- Tanyakan arti judul video dan biarkan anak tahu 

artinya 

- Saat melihat video guru tidak berhenti diskusi cukup 

bahas halaman yang meanrik perhatian anak 

- Setelah melihat video diskusikan siapa tokoh terlibat 



 

 

 

- Minta anak ceritakan kembali dengan kata-katanya 

(cerita singkat) 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 2 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 



 

 

 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Bermain di lingkaran 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 08.00-08.30 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu “Air Api Udara” 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 



 

 

 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 3 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Senam bersama 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 

 Kegiatan pembuka 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu “Air Api Udara” 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 



 

 

 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 4 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Jalan pagi bersama 



 

 

 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu “Air Api Udara” 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 



 

 

 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 5 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Jalan pagi bersama 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 

- anak diajak untuk berkumpul mendengarkan guru 

bercerita menggunakan media boneka tangan dan 

bertanya tentang hal yang mereka dengar 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu “disini senang disana senang” 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 



 

 

 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 09.30 -10.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

 

Mengetahui, 

Kepala TK Delima 

 

 

 

 

 

Yulita Suprihatin, S.Pd 

Bengkulu, September 2024 

Guru Kelas 

 

 

 

 

 

……………………….. 

 

 



 

 

 

MODUL AJAR 

 

A. IdentitasProgram/Informasi Umum 

Nama : Kelompok : 

Asal Sekolah : Topik : 

Indonesiaku 

Semester : Sub Topik : 

Saat Kebanjiran 

Minggu : Model Pembelajaran : 

Bulan : Fase : 

 

Tujuan Pembelajaran 

 Mengucapkan salam dan membalas salam 

 Membantu anak lebih mengenal alam dan lingkungan 

sekitar 

 Membangun kepedulian anak terhadap bencana alam 

khususnya banjir 

 Melatih anak untuk memahami dampak banjir yang 

terjadi 

 Memberikan informasi dan pengetahuan tentang 

banjir kepada anak 

 Menanam kesadaran tantang perlunya pengawasan 

dan pencegahan banjir 

 Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga 

dan melestarikan sumber daya alam 



 

 

 

 Melatih anak untuk bersikap tanggap dan bertindak 

cepat terhadap banjir 

 Membangun solidaritas anak terhadap sesama yang 

terkena dampak banjir 

 Membantu anak  memahami nilai-nilai moral yang 

disampaikan dalam cerita, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, toleransi, dan empati. 

 Melatih anak untuk mampu mengidentifikasi pesan 

moral dalam cerita yang disampaikan melalui boneka 

tangan. 

 Anak dapat menunjukkan perilaku moral dalam 

interaksi kelompok, seperti mendengarkan teman, 

menghargai pendapat orang lain, dan berbagi 

pengalaman. 

Deskripsi 

 Pada kegiatan ini anak dapat mengetahui gejala-gejala 

alam baik yang memiliki dampak positif untuk 

kelangsungan makhluk hidup maupun yang memiliki 

dampak tidak baik untuk kelangsungan hidup makhluk 

hidup. Melalui kegiatan ini pula anak dapat 

mengetahui penyebab terjadinya banjir dan benda-

benda apa saja yang harus ada ketika banjir melanda. 

 Anak mengenal tentang arti pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan, sehingga tidak akan 

menimbulkan banjir, tanah longsor maupun bencana 



 

 

 

alam lainnya yang dapat merugikan. Kegiatan ini 

dapat menumbuhkan kesadaran anak dalam menjaga 

lingkungan dan saling tolong-menolong antar sesama. 

 Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan  membaca 

buku dan bercerita langsung, mengenal alat yang 

digunakan ketika banjir, mengenal angka huruf dan 

tulisan, mengenal benda sesuai dengan fungsinya, 

melakukan simulasi banjir, membuat perahu, bermain 

manipulasi gerakan menaikin perahu, bermain 

bersama teman membuat perahu. 

B. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kegiatan Harian 

Jenis Kegiatan 

Hari 1  

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 

- Memberi dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Upacara bendera 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka  

- Mendengarkan guru membaca buku cerita tentang 

banjir datang tiba-tiba 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

Pemantik 

- Siapa saja tokoh yang ada di dalam cerita? 

- Kira-kira siapa tokoh utama di dalam cerita? 

- Tanyakan arti judul buku dan biarkan anak tahu 

artinya 

- Saat melihat membaca buku guru tidak berhenti 

diskusi cukup bahas halaman yang menarik perhatian 

anak 



 

 

 

- Setelah melihat buku diskusikan siapa tokoh terlibat 

- Minta anak ceritakan kembali dengan kata-katanya 

(cerita singkat) 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 2 

 Pembiasaan pagi  



 

 

 

- SOP penyambutan 

- Memberi dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Bermain di lingkaran 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 08.00-08.30 

- Literasi cinta buku : anak diajak untuk berkumpul 

membaca buku berbagai cerita dan bertanya tentang 

hal yang mereka baca 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu tentang banjir 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 



 

 

 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 3 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 

- Memberi dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Senam bersama 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 

- Literasi cinta buku : anak diajak untuk berkumpul 

membaca buku berbagai cerita dan bertanya tentang 

hal yang mereka baca 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu tentang banjir 



 

 

 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 4 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 



 

 

 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Jalan pagi bersama 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 

- Literasi cinta buku : anak diajak untuk berkumpul 

membaca buku berbagai cerita dan bertanya tentang 

hal yang mereka baca 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu “Air Api Udara” 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 10.30-11.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 



 

 

 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

Hari 5 

 Pembiasaan pagi  

- SOP penyambutan 

- Member dan membalas salam 

- Menaruh tas di tempatnya 

- Berbaris di halaman 

- Jalan pagi bersama 

- Materi pagi 

- Masuk kelas dan berdoa  sebelum kegiatan 

 Kegiatan pembuka 

- Literasi cinta buku : anak diajak untuk berkumpul 

mendengarkan guru bercerita menggunakan media 

boneka tangan dan bertanya tentang hal yang mereka 

dengar 

- Mendiskusikan ie-ide kegiatan hari ini bersama anak 

- Menyanyikan lagu “ kebun binatang ” 



 

 

 

- Menyiapkan property kelas atau aturan bermain dan 

rangkaian waktu main 

 Toilet training 

 Jurnal 

 Pilar 

 Kegiatan inti 

 Istirahat 09.00-10.00 

- Membereskan mainan 

- Berdoa sebelum makan 

- Bernyanyi “sebelum kita makan” 

- Mencuci tangan sebelum makan 

- Makan bersama 

- Bermain di luar kelas 

 Kegiatan penutup 

- Literasi 

- Refleksi : duduk melingkar, menanyakan perasaan, 

meminta anak bertukar kesan dan pengalaman belajar 

selama hari ini 

- Berdoa sesudah makan dan sebelum pulang serta 

mengucapkan terima kasih atas pengalaman kegiatan 

hari ini 

- Menutup kegiatan dengan salam 

 

 

 



 

 

 

Mengetahui, 

Kepala TK Delima 

 

 

 

 

 

Yulita Suprihatin, S.Pd 

Bengkulu, September 2024 

Guru Kelas 

 

 

 

 

 

……………………….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN CERITA 

“Gajah yang Baik Hati” 

 

Karakter. 

1. Gajah (dapat menggunakan boneka tangan berbentuk 

gajah ) 

 

Siang hari itu suasana di hutan sangat terik. Tempat tinggal 

si Kancil, Gajah, dan hewan lainnya seakan terbakar. Kancil 

kehausan sambil terus berjalan mencari air. 

Di tengah perjalanan dia melihat kolam air yang sangat 

jernih. Tanpa pikir panjang dia langsung terjun ke dalam kolam. 

Tindakan Kancil sangat ceroboh, dia tidak berpikir bagaimana 

cara ke atas. Beberapa kali Kancil mencoba untuk memanjat, 

tetapi ia tidak bisa sampai ke atas. Si Kancil tidak bisa berbuat 

apa-apa. Ia hanya berteriak meminta tolong. 

Teriakan si Kancil ternyata terdengar oleh si Gajah yang 

kebetulan melewati tempat itu. „‟Hai, siapa yang ada di kolam 

itu?‟‟ 

„‟Aku … Si Kancil, sahabatmu.‟‟ 

Kancil terdiam sesaat, mencari akal agar Gajah mau 

menolongnya, “Tolong aku mengangkat ikan ini.‟‟ 

“Yang benar kau mendapat ikan?‟‟ 

“Bener … benar! Aku mendapatkan ikan yang sangat 

besar.‟‟ 



 

 

 

Gajah berpikir sejenak. Bisa saja ia turun ke bawah dengan 

mudah tetapi bagaimana jika naiknya nanti. 

“Kau mau memanfaatkanku ya, Cil? Kau akan menipuku 

untuk kepentingan dan keselamatanmu?‟‟ tanya Gajah. 

Kancil hanya terdiam, “Sekali-kali kamu harus diberi 

pelajaran,‟‟ kata Gajah sambil meninggalkan tempat itu. Gajah 

tidak mendengarkan teriakan Kancil. Ia mulai putus asa. 

Semakin lama berada di tempat itu, Kancil mulai merasa 

kedinginan. Hingga menjelang sore tidak ada seekor binatang 

yang mendengar teriakannya. 

“Aduh gawat! Aku benar-benar akan kaku di tempat ini,” 

dia berpikir apakah ini karma karena dia sering menjaili teman-

temannya. 

Tidak lama kemudian, tiba-tiba Gajah muncul kembali.. 

Kancil meminta tolong kembali. 

“Tolong aku, aku berjanji tidak akan jail lagi.” 

“Janji?” Gajah menekankan. 

“Sekarang apakah kamu sudah sadar? Dan akan berjanji 

tidak akan menipu, jahil, iseng dan merugikan binatang lain?‟‟ 

“Benar Pak Gajah, saya benar-benar berjanji.‟‟ Gajah 

menjulurkan belalainya yang panjang untuk menangkap Kancil 

dan mengangkatnya ke atas. 

“Terima kasih, Pak Gajah! Saya tidak akan pernah 

melupakan kebaikanmu ini” ujar kancil saat sudah sampai di atas. 



 

 

 

Sejak itu, Kancil menjadi binatang yang sangat baik. Ia 

tidak lagi berbuat iseng seperti yang pernah ia lakukan pada 

binatang lain. Memang kita harus berhati-hati kalau bertindak. 

Jika tidak hati-hati akan celaka. Jika kita hati-hati kita akan 

selamat. Bahkan bisa menyelamatkan orang lain. 

 

Pesan Moral: Berhati-hatilah agar dapat selamat dari mara 

bahaya. Dengan berhati-hati, seseorang juga dapat 

menyelamatkan orang disekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

"Singa dan Tikus" 

 **Karakter:** 

1. Singa (dapat menggunakan boneka tangan berbentuk 

singa)  

2. Tikus (dapat menggunakan boneka tangan berbentuk 

tikus) 

**Setting:** Hutan yang rimbun dan penuh dengan suara alam.  

**Cerita:** *(Boneka tangan Singa muncul dengan langkah yang 

megah dan suara yang dalam)* 

 **Singa:** (dengan suara megah) "Aku adalah raja hutan! 

Semua hewan di sini harus menghormati dan patuh padaku. Siapa 

yang berani menggangguku?" *(Boneka tangan Tikus muncul 

dengan langkah kecil dan suara yang lembut)*  

 

**Tikus:** "Maafkan aku, Singa. Aku hanya lewat dan tidak 

bermaksud mengganggumu." 

 

 **Singa:** (dengan nada sombong) "Hah! Apa yang bisa 

dilakukan seekor tikus sepertimu? Kamu sangat kecil dan tidak 

berarti. Pergi jauh dariku!" *(Tikus terlihat sedih dan melangkah 

menjauh, tetapi kemudian ia berbalik dan berbicara dengan penuh 

keberanian)*  

 

**Tikus:** "Singa, meskipun aku kecil, aku juga memiliki nilai. 

Setiap makhluk di hutan ini memiliki perannya masing-masing. 



 

 

 

Jangan meremehkan aku hanya karena ukuran tubuhku." *(Singa 

terdiam sejenak, lalu tertawa)*  

 

**Singa:** "Kau lucu, Tikus! Apa yang bisa kau lakukan 

untukku?" *(Tikus berpikir sejenak dan kemudian menjawab)* 

** 

 

Tikus:** "Suatu hari, mungkin aku bisa membantumu. Meskipun 

aku kecil, aku bisa melakukan hal-hal yang tidak bisa kau 

lakukan."  

 

*(Beberapa hari berlalu, Singa terjebak dalam jaring pemburu. Ia 

berjuang keras untuk keluar, tetapi tidak berhasil. Tikus melihat 

Singa yang terjebak dan merasa kasihan)*  

 

**Tikus:** "Singa! Apa yang terjadi? Kenapa kau terjebak?"  

 

**Singa:** (dengan suara putus asa) "Aku terjebak dalam jaring 

ini. Tolong, bantu aku!" *(Tikus tidak ragu dan segera menggigit 

jaring dengan giginya yang tajam. Setelah beberapa saat, jaring 

itu mulai robek)* 

 

 **Tikus:** "Ayo, Singa! Aku akan membantumu keluar!" 

*(Akhirnya, Singa berhasil keluar dari jaring berkat bantuan 

Tikus. Singa terlihat sangat berterima kasih)*  



 

 

 

**Singa:** "Terima kasih, Tikus! Aku tidak pernah menyangka 

bahwa kau bisa membantuku. Aku minta maaf telah 

meremehkanmu. Sekarang aku tahu bahwa setiap makhluk, 

sekecil apapun, memiliki nilai dan perannya masing-masing." 

 

**Tikus:** "Tidak apa-apa, Singa. Kita semua bisa belajar dari 

satu sama lain. Mari kita saling menghormati dan membantu." 

*(Keduanya saling tersenyum dan berpelukan, menandakan 

persahabatan yang baru terjalin)*  

 

**Penutup:** *(Boneka tangan Singa dan Tikus berdiri 

berdampingan)* 

 

**Narator:** "Dari cerita ini, kita belajar bahwa tidak peduli 

seberapa kecil atau besar kita, setiap makhluk memiliki nilai dan 

perannya masing-masing. Kita harus saling menghormati dan 

membantu satu sama lain, karena persahabatan dan kerja sama 

adalah kunci untuk menghadapi tantangan dalam hidup."  

 

**Akhir Cerita** --- **Refleksi untuk Pendidikan  

Moral:** Cerita ini dapat digunakan oleh guru di PAUD Delima 

Kota Bengkulu untuk menanamkan nilai moral kepada anak-

anak. Melalui karakter Singa dan Tikus, anak-anak diajarkan 

tentang pentingnya menghargai setiap individu, tidak peduli 

seberapa kecil atau besar mereka. Selain itu, cerita ini juga 



 

 

 

mengajarkan tentang kerja sama dan saling membantu, yang 

merupakan nilai-nilai penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan media boneka tangan, proses bercerita 

menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga anak-anak dapat 

lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral 

yang disampaikan. 
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